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Celemek cerita adalah salah satu media yang dapat digunakan sebagai alat bantu 

penyampaian cerita. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas B 

TKIT Cendekia Darussalam menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan 

bahasa ekspresif anak belum berkembang secara maksimal, hal ini terlihat dari anak 

masih kesulitan dalam berbicara dan berkomunikasi secara lisan. Tujuan Penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media celemek cerita terhadap 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

quasi eksperimen nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi dan dokumentasi 

untuk melihat pengaruh media celemek cerita terhadap perkembangan Bahasa 

ekspresif anak. Tehnik analisis data yang digunakan statistik inferensial dengan uji 

normalitas data, uji homogenitas, uji t-independent sample dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 5,043 > 2,063. Hal ini menunjukkan menunjukkan bahwa 𝐻𝑜diterima dan 𝐻𝑎 

ditolak, artinya terdapat pengaruh penggunaan media celemek cerita terhadap 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting sehingga harus diajarkan 

kepada anak sejak dini. Proses perolehan bahasa beserta pengalamannya sangat unik 

dan berbeda bagi tiap individu. Setiap tahapan perkembangan adalah penting dan 

berpengaruh pada penguasaan bahasa mereka. Banyak faktor yang ikut berperan baik 

internal maupun eksternal.1 Mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak, 

termasuk perkembangan bahasa, bertujuan agar mereka siap mengikuti pendidikan 

ditingkat sekolah dasar.2 

Ada dua jenis perkembangan bahasa: bahasa ekspresif dan bahasa reseptif. 

Kemampuan berbicara dan menulis merupakan bagian dari bahasa ekspresif, yaitu 

kemampuan untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun non-verbal. Sementara 

bahasa reseptif adalah kapasitas untuk menerima dan memahami bahasa, itu juga 

termasuk pemahaman membaca dan mendengarkan. kemampuan bahasa dapat 

dibagi menjadi dua kategori: kemampuan bahasa reseptif (dipahami, diterima), yang 

meliputi berbicara dan menulis, dan kemampuan bahasa ekspresif (diekspresikan), 

yang meliputi mendengarkan dan membaca. Kemampuan berbicara adalah 

kemampuan berbahasa ekspresif perlu dikembangkan pada anak usia dini.3 

 
1 Vit Ardhyantama, dkk, Perkembangan Bahasa Anak, (Yogyakarta : Stiletto Indie Book, 

2020), hal.  75 
2 Justin Efendi Pohan, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Depok : PT Rajagrafindo Persada, 

2020), hal. 12 
3 Muhammad Busyiro Karim, dkk, Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 tahun Di TK X 

Kamal, Jurnal : Cendekia, Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini, Volume 5, Nomor 2, 

Oktober (2018), hal. 102 
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Bahasa ekspresif juga didefinisikan sebagai kemampuan anak untuk 

mengomunikasikan keinginannya. Oleh karena itu, orang tua harus dapat mendorong 

kemampuan anak-anak mereka untuk mengartikulasikan keinginan mereka yang 

sebenarnya tanpa tekanan dari luar. Menawarkan sekolah yang sesuai dengan tahap 

dan kualitas perkembangan mereka adalah salah satu pendekatan bagi orang tua 

untuk mendorong kemampuan bahasa ekspresif anak-anak mereka.4 Bahasa 

ekspresif adalah bahasa lisan yang memungkinkan perpaduan antara ekspresi wajah, 

intonasi, dan gerakan fisik untuk membantu komunikasi.5 Anak usia 5-6 tahun 

mampu menjawab pertanyaan yang lebih rumit, berbicara secara verbal, memiliki 

kosakata, menyusun frasa sederhana, menceritakan apa yang mereka dengar, dan 

tugas-tugas lain yang berhubungan dengan bahasa lainnya. 6 

Celemek cerita adalah salah satu media yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu penyampaian cerita. Teknik bercerita menggunakan media celemek cerita 

merupakan teknik bercerita dengan menggunakan alat peraga tak langsung yang 

dibuat dalam bentuk celemek untuk memudahkan guru mengambil setiap gambar 

cerita yang sudah tersusun didalam kantong celemek. Warnanya yang menarik juga 

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar anak, sehingga anak akan mudah 

memahami materi pelajaran yaitu menceritakan kembali isi cerita.7 

 
4 Yayah Kusbudiah, Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Melalui Kegiatan 

Sanduwara Boneka Pada Mata Diklat Praktek Pembelajaran Di Raudhatul Athfal (RA), Jurnal :  

Diklat Keagamaan, Volume XII Nomor 33, Mei-Agustus (2018). 
5 Sri Widayati, dkk, Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Melalui Kegiatan Bermain 

Peran Makro Pada Kelompok A, Jurnal : PAUD Teratai, Volume 05 Nomor 03 Tahun 2016, hal 1 
6 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137 Tahun 

2014 
7 Anik Setiawati, Skripsi, Meningkatkan Kemampuan Bercerita Melalui Media Celemek 

Cerita Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita Majan, (Kediri : UNP, 2015), hal.  8 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas B TKIT 

Cendekia Darussalam pada tanggal 09 Oktober 2023, menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak belum berkembang secara 

maksimal, hal ini terlihat dari bagaimana anak masih kesulitan dalam berkomunikasi 

dan berbicara pada saat belajar berlangsung. Anak masih kesulitan berkomunikasi 

secara lisan seperti sulit mengungkapkan perasaannya kepada guru, kesulitan 

merespon dan menjawab pertanyaan sederhana yang diberikan guru, dan anak masih 

kesulitan jika diminta mengulang dan menceritakan apa yang sudah disampaikan 

oleh guru di depan kelas. Berdasarkan observasi, dapat diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran guru seringkali monoton sehingga membuat anak enggan untuk 

belajar. Media celemek cerita adalah salah satu media pembelajaran yang dapat 

membantu penyampaian isi cerita yang berbentuk kain penutup yang diletakkan di 

bagian depan tubuh yang diberi gambar-gambar tokoh cerita sehingga dapat 

memudahkan penyampaian isi cerita dan dapat dengan mudah dipahami oleh anak 

dan dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Celemek 

Cerita Terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT 

Cendekia Darussalam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tentang perkembangan bahasa 

ekspresif anak usia 5-6 tahun, maka dapat dirumuskan masalah berikut ini “Adakah 
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Pengaruh Penggunaan Media Celemek Cerita Terhadap Kemampuan Bahasa 

Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT Cendekia Darussalam?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk “Mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Celemek 

Cerita Terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT 

Cendekia Darussalam”. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan tersebut, diharapkan manfaat bagi orang yang 

membutuhkan dari penelitian ini, baik secara praktis maupun teoritis: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmuah dalam bidang 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini (usia 5-6 tahun) melalui kegiatan 

bercerita dengan celemek cerita. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun hasil penelitian secara praktis  manfaat praktis dari penelitian ini 

dapat bermanfaat kepada beberapa pihak yang terkait dengan pendidikan anak 

usia dini yaitu : 

a. Peneliti 

1) Penelitian ini dapat berkontribusi pada pemahaman kita tentang 

bagaimana bahasa ekspresif anak usia dini berkembang. 
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2) Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bahwa bercerita  

menggunakan media celemek cerita dapat meningkatkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak usia dini. 

b. Guru 

1) Informasi mengenai manfaat kegiatan bercerita dengan media celemek 

yang dapat membantu perkembangan bahasa ekspresif anak diharapkan 

dapat diperoleh dari penelitian ini. 

2) Diharapkan para guru akan terinspirasi untuk secara konsisten melakukan 

kegiatan belajar yang menarik sehingga perkembangan bahasa ekspresif 

mereka dapat berkembang dengan baik. 

c. Sekolah 

1) Mendorong guru PAUD untuk selalu menemukan cara yang 

menyenangkan untuk mengajar anak-anak saat mereka belajar. 

2) Temuan penelitian dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa 

belajar di kelas. 

d. Peneliti Lainnya 

Karya ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

sebagai tambahan informasi dan memberikan wawasan luas yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan. 

E. Penelitian Relevan 

Peneliti membuat daftar temuan dari penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Ada beberapa penelitian yang 

dipandang relevan dengan penelitian ini, diantaranya : 
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1. Penelitian Khairun Nisa, dkk “Pengaruh Media Celemek Cerita Terhadap 

Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT Bunayya Pekan 

Baru”. Penelitian ini membahas tentang penggunaan media celemek cerita dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara pada anak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain one group pretest posttest 

design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak usia 

5-6 tahun di TK Bunayya Pekanbaru Sebelum diberikan perlakuan berada pada 

kriteria mulai berkembang (MB), dimana anak belum dapat berbicara kepada 

guru dan teman sebaya, belum mampu memperluas kata-kata dalam berbicara, 

belum mampu bertanya dan lain-lain. Namun setelah diberikan perlakuan berada 

pada kriteria berkembang sesuai harapan (BSH), dimana anak sudah dapat 

berbicara kepada guru dan teman sebaya, sudah mampu menggunakan tata 

bahasa yang baik, dan lain-lain. Terdapat pengaruh yang signifikan 

menggunakan media celemek cerita terhadap kemampuan berbicara anak, besar 

pengaruhnya yaitu 57,77% berdasarkan kriteria penilaian Gain Ternormalisasi 

berada pada kategori sedang..8 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu penelitian ini sama-sama membahas tentang penggunaan media celemek 

cerita dalam mengembangkan bahasa anak usia dini. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini adalah perbedaan dari desain penelitian yang dilakukan oleh 

 
8 Khairun Nisa, dkk, Pengaruh Media Celemek Cerita Terhadap Kemampuan Berbicara Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK IT BUNAYYA Pekanbaru, Jurnal : JOM FKIP, Volume 6 Edisi 1 

Januari-Juni 2019 
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peneliti. Penelitian terdahulu tersebut menggunakan satu kelas sebagai sampel, 

sedangkan peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian. 

2. Penelitian Bunga Derta, Padillah “Pengaruh Media Pembelajaran Menggunakan 

Celemek Cerita Terhadap Kemampuan Menyimak Anak Kelompok Bermain Al-

Hafiiz Air Batu Banyuasin”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode Kuantitatif dengan desain one group pretest posttest design. Hasil 

penelitian pretest dan posttest menunjukkan bahwa keterampilan menyimak anak 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan celemek cerita menunjukkan 

peningkatan yang cukup baik. Karena dengan pemberian kegiatan pembelajaran 

menggunakan media celemek cerita dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak dan 

anak dapat berinteraksi. Adapun nilai rata-rata posttest keterampilan menyimak 

anak 73 sedangkan rata-rata nilai pretest 44,28. Hasil itu disebabkan oleh 

kegiatan pembelajaran menggunakan celemek cerita memberikan pengaruh yang 

baik untuk keterampilan menyimak anak.9 

Persamaan dalam penelitan ini dengan penelian kedua yaitu sama-sama 

membahas tentang pengaruh media celemek cerita terhadap kemampuan bahasa 

anak. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah perbedaan dari pokok 

pembahasan. Penelitian kedua membahas tentang kemampuan menyimak anak 

(kemampuan bahasa reseptif). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Betti Juariyah dengan judul “Pengaruh Media 

Celemek Cerita Terhadap Keterampilan Menyimak Anak Usia 4-5 Tahun di TK 

 
9 Bunga Derta, Padillah, Pengaruh Media Pembelajaran Menggunakan Celemek Cerita 

Terhadap Kemampuan Menyimak Anak Kelompok Bermain Al-hafiiz Air Baru Banyuasin, Jurnal 

: Tunas Aswaja, volume 1, Nomor 1, 2022, hal. 79-84 
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Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Loceret Nganjuk”. Penelitian ini membahas 

tentang kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bercerita dengan media 

celemek cerita. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain pre-experimental design. Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu 

kegiatan sebelum perlakuan (pretest), kegiatan perlakuan menggunakan media 

celemek cerita (treatment), dan kegiatan setelah perlakuan (posttest). 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan dapat diketahui adanya menelitian 

dengan skor sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) yaitu 

yang semula berjumlah 72 menjadi 99. Dengan jumlah rata-rata untuk kegiatan 

sebelum perlakuan adalah 4,5 dan rata-rata untuk kegiatan setelah kegiatan 

adalah 6,19. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan media celemek cerita terhadap keterampilan menyimak anak usia 4-

5 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Loceret Nganjuk.10 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu sama-sama membahas tentang peningkatan kemampuan berbahasa melalui 

bercerita dengan celemek cerita pada anak. Perbedaan penelitian ini adalah 

perbedaan dari pokok pembahasan. Penelitian ketiga membahas tentang 

peningkatan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak) melalui metode 

bercerita dengan media celemek cerita, sedangkan peneliti membahas tentang 

peningkatan kemampuan bahasa ekspresif (berbicara) melalui kegiatan bercerita 

dengan menggunakan media celemek cerita. 

 
10 Betti Juariyah, dkk, Pengaruh Media celemek Cerita Terhadap Keterampilan Menyimak 

Anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Loceret Nganjuk, Jurnal : PAUD 

Teratai, Volume 06, nomor 03, tahun 2017, hal. 3-4 
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F. Hipotesis Penelitian 

Rumusan masalah penelitian yang telah diberikan dalam bentuk pertanyaan 

memiliki solusi sementara berupa hipotesis. Menurut orang lain, tanggapan yang 

diberikan hanya didasarkan pada teori yang bersangkutan dan tidak mengacu pada 

data empiris yang dikumpulkan melalui pengumpulan data.11 Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media celemek cerita terhadap 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun TKIT Cendekia Darussalam.  

G. Definisi Oprasional 

1. Media Celemek Cerita 

Media celemek cerita adalah alat berwujud yang berupa kain yang 

menutupi baju dan diikatkan ke dada dan dimaksudkan untuk membantu 

menyebarkan pesan, fakta, atau cerita dongeng.12 Media celemek cerita yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah media celemek yang terbuat dari 

kain flannel yang dibentuk menyerupai celemek dan diberi gambar-gambar yang 

sesuai dengan isi cerita yang ingin disampaikan. 

2. Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Kemampuan bahasa ekspresif merupakan kemampuan berbicara anak 

menggunakan dengan bahasa tubuh, nada suara, dan ekspresi wajah. Bahasa 

ekspresif adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk mengungkapkan apa yang 

menjadi keinginannya. Bahasa ekspresif adalah keluaran atau hasil bahasa, yaitu 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : ALFABETA CV, 

2020), hal .99-100 
12 Lilis Madyawati, M.Si., Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta : Kencana, 

2016), hal. 188 
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kemampuan mengungkapkan keinginan dan kebutuhan anak melalui komunikasi 

verbal atau non verbal.13 Kemampuan bahasa ekpresif yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan bahasa yang diekspresikan anak-anak dimana 

mereka mengutarakan keinginannya atau pendapatnya, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13 JJ. Fidela Asa, Bahasa Ekspresif dan reseptif dalam Perkembangan Anak, (Yokyakarta: 

Elementa Media, 2023), hal. 6 


